BAB YV
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V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, tingkat pengetahuan
remaja Surabaya mengenai kampanye WWF “Earth Hour” tinggi. Remaja
Surabaya mengetahui, dan mengerti akan adanya kampanye wwf “Earth
Hour”, berdasarkan empat komponen kampanye public relations tingkat
pengetahuannya tinggi. Empat komponen kampanye tersebut ialah
komunikator, pesan, media dan komunikan.

Komponen kampanye yang paling tinggi di dalam penelititan ini
merupakan komunikator. Komunikator dalam kampanye ini merupakan
WWEF sebagai penyelengara acara. Dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
tingkat pengetahuan responden memiliki kecenderungan ke arah tinggi
mengenai program kampanye WWF “Earth Hour”.

V.1. Saran

Saran peneliti yaitu:

1. Secara akademis, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya
dapat menggunakan metode penelitian kualitatif. Seperti studi
kasus mengenai aktifitas kampanye Earth Hour supaya bisa
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kampanye
tersebut.

2. Secara praktis, peneliti menganjurkan bahwa pihak Earth Hour
untuk lebih meningkatkan untuk melakukan promosi ke berbagai
kampus sehingga remaja Surabaya ini bisa lebih mengenal akan
kampanye yang ada meskipun banyak yang mengetahui

kampanye ini tetapi tidak secara medalam.
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